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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa atas rahmat dan penyertaan-Nya sehingga buku 
berjudul “Pelestarian Budaya Dayak di Kalimantan Barat: Identitas, 
Tantangan, dan Strategi Keberlanjutan” ini dapat diselesaikan dengan 
baik. Buku ini lahir dari kepedulian terhadap kekayaan budaya 
Dayak yang menjadi bagian penting dari identitas bangsa 
Indonesia. Dalam proses penulisan, penulis berusaha 
menggabungkan pendekatan ilmiah dengan nilai-nilai kearifan 
lokal yang hidup di tengah masyarakat. Tujuannya bukan hanya 
untuk mendeskripsikan budaya Dayak, tetapi juga untuk 
menggugah kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya di era 
modern. Melalui buku ini, diharapkan pembaca memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana tradisi dan 
nilai-nilai lokal dapat menjadi kekuatan dalam membangun 
kehidupan sosial yang berkeadaban. Buku ini merupakan refleksi 
dari perjalanan intelektual dan spiritual penulis dalam memahami 
hubungan antara budaya, identitas, dan pembangunan manusia. 

Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada 
Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak yang telah 
memberikan dukungan akademik, inspirasi, dan ruang dialog yang 
subur dalam pengembangan gagasan kebudayaan. Apresiasi juga 
disampaikan kepada Lembaga Pengelola Dana Pendidikan 
(LPDP) atas dukungan pendanaan dan motivasi bagi penulis serta 
banyak akademisi lain dalam melanjutkan kajian kebudayaan. Tak 
lupa, penghargaan mendalam disampaikan kepada Kementerian 
Agama Republik Indonesia yang senantiasa berkomitmen 
mengembangkan pendidikan dan kajian yang menghargai 
keberagaman budaya bangsa. Selain itu, penulis berterima kasih 
kepada para kolega, mahasiswa, tokoh adat, dan masyarakat 
Dayak yang telah berbagi pengalaman, cerita, dan pengetahuan 
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lokal yang sangat berharga. Tanpa partisipasi mereka, buku ini 
tidak akan memiliki kedalaman makna seperti sekarang. Segala 
dukungan tersebut menjadi bukti nyata bahwa pelestarian budaya 
adalah hasil kerja bersama lintas generasi dan lembaga. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
sempurna dan terbuka untuk kritik serta saran yang membangun 
demi penyempurnaan di masa mendatang. Besar harapan penulis 
agar buku ini dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus sumber 
inspirasi bagi para akademisi, pendidik, mahasiswa, dan pemerhati 
budaya. Semoga karya sederhana ini turut memperkaya khazanah 
pengetahuan tentang kebudayaan lokal, khususnya masyarakat 
Dayak di Kalimantan Barat. Lebih dari itu, semoga buku ini dapat 
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya sendiri sebagai bagian 
dari upaya menjaga martabat bangsa. Dengan semangat 
kolaborasi dan pengabdian, penulis berharap gerakan pelestarian 
budaya akan terus hidup dan berkembang di tengah arus 
globalisasi. Kepada semua pihak yang telah berkontribusi, penulis 
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya — semoga setiap 
dukungan menjadi berkat bagi pelestarian budaya Indonesia. 
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